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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Faktor Minat Kerja dan Keterampilan Terhadap Masa

Tunggu Lulusan  Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Ampel Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian uji simultan F, menunjukkan bahwa tingkat

variabel minat kerja (X1), dan keterampilan (X2), secara bersama-sama atau

simultan berpengaruh terhadap masa tunggu mahasiswa program studi

Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengaruh ini dibuktikan

berdasarkan pengujian hipotesis.

Menurut hasil (uji F) diketahui nilai F hitung sebesar 9,843 dengan

nilai sig. 0,000. Karena nilai f hitung > f  tabel, yaitu 9,843 > 2,71 dan nilai

sig. < 0,05, yaitu 0,000 < 0,05 maka variabel Minat kerja (X1), dan

Keterampilan (X2), secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Masa tunggu (Y).

B. Pengaruh Faktor Minat Kerja dan Keterampilan Terhadap Masa

Tunggu Lulusan  Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Ampel Surabaya.

1. Pengaruh Minat Kerja Terhadap Masa Tunggu Lulusan Ekonomi Syariah

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UINSA Surabaya.

Pada variabel Minat Kerja nilai t hitung sebesar 0,332 dan nilai

signifikansi sebesar 0,741. Sehingga nilai t hitung lebih kecil dari t tabel

dan nilai sig. > 0,05 serta bertanda positif maka Ho2 diterima dan Ha2

ditolak yang berarti bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh
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signifikan antara Minat Kerja Terhadap Masa Tunggu Lulusan Ekonomi

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

Masa tunggu kerja bisa dikatakan sebagai pengangguran tenaga kerja

terdidik (pengangguran structural). Menurut Tadjudin kelompok

pengguran ini kebanyakan adalah tenaga kerja yang baru menyelesaikan

pendidikan yang sedang menunggu untuk mendapatkan pekerjaan yang

sesuai dengan aspirasi mereka. Hal ini sesuai dengan mahasiswa ekonomi

syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yang baru lulus dan dalam masa

menunggu atau mencari pekerjaan.

Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan dan kesukaan. Minat

adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap1. Minat untuk

bekerja bisa timbul dari dalam diri seorang individu. Individu yang

mempunyai keinginan yang kuat dan dibarengi dengan usaha yang giat

maka akan cepat mendapatkan pekerjaan dibandingkan dengan individu

lain yang belum ada keinginan untuk bekerja.

Minat yang ada di dalam individu teryata tidak cukup untuk

mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan. Meskipun individu

memiliki minat yang besar tapi tidak dibarengi dengan keahlian atau faktor

lain yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan maka hal itu akan sia-sia saja.

Meskipun individu ada minat dalam diri dan usaha untuk melamar

beberapa lowongan yang ada tetapi untuk bergabung di suatu perusahaan

1Amin Budiamin,”Pengendalian kecocokan minat dan hasil kerja”,Compaibility Mode,pdf
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biasanya dilakukan beberapa tes. Sehingga minat saja tidak menjamin

seorang individu mendapatkan pekerjaan dengan cepat.

Keinginan atau minat seorang individu untuk bekerja atau

mendapatkan pekerjaan dapat dipengaruhi oleh bebebrapa faktor

diantaranya:

1.) Ekonomi

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung

memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula belum

mampu mereka laksanakan. Sebaliknya kalau status ekonomi

mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga atau usaha

yang kurang maju, maka orang cenderung akan mempersempit

minat mereka. Ekspektasi pendapatan juga mempengaruhi minat

seseorang dalam bekerja.

Sebagaimana alumni Ekonomi Syariah yang sudah

mendapatkan kerja atau sedang dalam masa tunggu kerja. Beberapa

alumni melamar lowongan pekerjaan yang karena gaji yang

ditawarkan oleh perusahaan. Tetapi banyak dari alumni menerima

tawaran pekerjaan bukan karena gaji yang diterima melainkan

karena faktor lain. Bahkan gaji yang diterimanya jauh dari

ekspektasi mereka. Banyak dari alumni Ekonomi Syariah yang

bekerja sebagai guru TK, guru bimbel, apoteker, guru ngaji, dan

lain-lain.

2.) Pendidikan
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Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang

dimiliki seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat

intelek yang dilakukan. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap

masa tunggu kerja seorang individu. Tingkat pendidikan dan

pengetahuan yang dimiliki oleh individu menjadi pertimbangan

perusahaan untuk merekrut individu tersebut. Misalnya pelamar

dengan lulusan SMA dan S1, maka yang akan di prioritaskan oleh

perusahaan tersebut adalah individu dengan lulusan yang lebih

tinggi yaitu S1.

Meskipun demikian pendidikan dan pengetahuan yang

dimiliki individu terkadang tidak menjamin individu tersebut

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan yang ditempuh.

Misalnya beberapa alumni Ekonomi Syariah mendapatkan

pekerjaan yang berbeda dengan ilmu yang ditempuh saat kuliah.

Alumni Ekonomi Syariah ada yang menjadi guru TK, guru mengaji,

travel, dan lain sebagainya.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Erva

Yusmi Rizana dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis

hubungan lama studi dan IPK dengan waktu tunggu kerja lulusan

prodi ekonomi syariah UIN Sunan Ampel Surabaya” bahwa Dari

segi lama studi dan nilai IPK para lulusan Prodi Ekonomi Syariah

memiliki hubungan negative dengan waktu tunggu kerja. Bahwa

lama studi cepat (3,5 tahun), normal (4 tahun) lama (>4,5 tahun)
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tidak mempengaruhi lulusan untuk bisa mendapatkan pekerjaan

cepat.

3.) Tempat, lokasi yang diinginkan oleh individu dalam bekerja.2

Menurut Mauled Moelyono salah satu faktor yang

mempengaruhi masa tunggu kerja atau pengangguran friksional

adalah Ketimpangan atau kendala geografis / tempat dan

kelangkaan informasi yang menghambat pasar tenaga kerja. Tempat

atau lokasi perusahaan yang strategis dan mudah dijangkau,

memungkinkan banyak pelamar yang akan melamar pekerjaan di

perusahaan tersebut.

Dalam kenyataannya, beberapa alumni Ekonomi Syariah

bekerja ke luar kota yang bisa dibilang jauh dari tempat tinggalnya.

Sehingga banyak dari mereka yang tinggal di kos atau di rumah

keluarganya yang lain. Hal ini dikarenakan tidak adanya lowongan

pekerjaan di daerahnya. Selain itu, beberapa alumni lain

menyebutkan alasan mereka bekerja di kota yang jauh dari

kampung halamannya karena mereka mudah mendapatkan

informasi atau adanya teman yang merekomendasikannya untuk

bekerja di suatu perusahaan.

2Rif’atul Masfufah, Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Rational Emotive Behavior Therapy
Dalam Menumbuhkan Minat Kerja Pada Remaja: Studi Kasus Seorang Remaja Lulusan Pondok
Pesantren Yang Belum Bekerja Di Desa Sekaran (skripsi – UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012),
hal 45
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2. Pengaruh Keterampilan Terhadap Masa Tunggu Lulusan Ekonomi

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UINSA

Pada variable Keterampilan nilai t hitung sebesar 3,621 dan nilai

sig. sebesar 0,001. Sehingga nilai t hitung > t tabel dan nilai sig. < 0,05

serta bertanda positif maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti

bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara Minat Kerja

Terhadap Masa Tunggu Lulusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi

Dan Bisnis Islam UINSA.

Menurut Mauled Moelyono, 1997 dalam Sutomo et al, 1999 ada

beberapa faktor yang mempengaruhi penganguran structural salah

satunya ialah kurangnya keterampilan kelompok muda di banding

kelompok yang lebih matang. Keterampilan dinilai penting untuk

dimiliki oleh setiap individu untuk mendapatkan pekerjaan. Sebagaimana

penelitian yang dilakukan oleh Kiki Suko Suroso bahwa keterampilan

berpengaruh baik secara simultan maupun parsial terhadap lama mencari

kerja pada tenaga kerja terdidik di beberapa kecamatan dikabupaten

Demak.

Menurut Dunnette keterampilan adalah kapasitas yang

dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan

pengembangan dari hasil training dan pengalaman yang didapat.3 Pada

hakikatnya keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada

manusia, kemampuan manusia dalam mengembangkan keterampilan

3Dunnete, Management (Jakarta: Airlangga, 1976), 33.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67

yang dipunyai memang tidak mudah, perlu mempelajari, perlu menggali

agar lebih terampil.

Menurut Kiki Suko Suroso dalam penelitiannya yang berjudul

“Analisis pengaruh pendidikan, keterampilan, dan upah terhadap lama

mencari kerja pada tenaga kerja terdidik di beberapa Kecamatan di

Kabupaten Demak” menyebutkan bahwa variable keterampilan

berpengaruh terhadap lamanya mencari kerja dengan nilai sig. < 0.05.

Penganguran terjadi karena kurangnya keterampilan yang dimiliki dan

adanya ketidakseimbangan antara jumlah angkatan kerja dengan

besarnya kesempatan kerja.

Keterampilan sangat berpengaruh terhadap masa tunggu lulusan

Ekonomi syariah UINSA. Menurut Eduard L Pesiwarissa, keterampilan

kerja dapat diukur dengan tiga hal yaitu

1. Kemampuan keterampilan secara teknis

Keterampilan teknis yaitu keahlian seseorang dalam

pengembangan teknik yang dimiliki seperti keterampilan dalam

mengoperasikan computer. Mahasiswa Ekonomi Syariah

UINSA dalam kegiatan perkuliahan sudah dikenalkan

mengenai cara keterampilan dasar mengoperasikan komputer.

Sehingga sebagian besar alumni ekonomi syariah sudah

menguasai dasar-dasar keterampilan secara teknis

2. Keterampilan dalam hubungan kemanusiaan
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Keterampilan ini biasa disebut dengan keterampilan social

dimana seseorang mampu membangun kerja sama dengan

orang lain. Sepertinya halnya yang selalu dilakukan oleh

kegiatan perkuliahan mahasiswa. Terdapat banyak organisasi

yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya, mahasiswa berhak

memilih atau mengikuti organisasi yang ada. Di dalam

organisasi tersebut mahasiswa dapat melatih keterampilan

sosial yang dimiliki oleh mahasiswa.

Alumni yang mempunyai keterampilan sosisal yang bagus

akan mudah mendapatkan pekerjaan maupun informasi

mengenai lowongan pekerjaan. Berbeda dengan alumni yang

pasif dalam bersosialisasi dengan individu lain. Mereka

cenderung diam dan malu untuk bertanya sehingga akan

kekurangan informasi. Hal ini senada dengan pendapat dari

Bambang Wahyudi yang mana menurutnya keterampilan kerja

dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu keterampilan

mental, fisik, dan social.

3. Keterampilan secara konseptual

Penguasaan seseorang secara konseptual terhadap pekerjaan

yang dikerjakan. Individu yang mempunyai daya tangkap yang

cepat mengenai konsep baru, akan mudah dalam mendapatkan

kerja, dikarenakan saat melamarkan pekerjaan, suatu



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69

perusahaan akan melakukan suatu test kepada calon pelamar

sehingga perusahaan akan tahu kemampuan pelamar tersebut.

Begitupula alumni UIN Sunan Ampel Surabaya yang

biasanya aktif di saat perkuliahan. Mereka akan cepat

mendapatkan pekerjaan di bandingkan dengan alumni yang

pasif di saat perkulihaan, hal ini di karenakan mereka telah

terbiasa dan terlatih menangkap konsep atau hal-hal baru yang

ada di saat perkuliahan.


